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Karya ini aku persembahkan untuk Papi tercinta disurga 
Mama tercinta yang kasih sayangnya selalu mengalir dalam darahku 
Suamiku dan Alika buah hatiku tercinta 










• Ada datang dari tiada, maka segala yang ada akan kembali ke dalam 
tiada 
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Penelitian ini mengambil topik tentang Faktor-Faktor yang Menyebabkan 
Perbedaan Persepsi antara Generasi Muda dan Generasi Tua dalam Memaknai 
Ritual Perkawinan Adat Yogyakarta. Jenis penelitiannya secara deskriptif 
kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena tentang adanya 
Perbedaan Persepsi antara Generasi Tua dan Generasi Muda  warga Sidoagung 
Godean Sleman dalam memaknai Praktek Ritual Perkawinana Adat Yogyakarta .   
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan dari 
penelitian ini adalah  
terjadinya kesenjangan antara generasi muda dan generasi tua warga desa di 
Sidoagung Godean dalam memahami atau memaknai Praktek Upacara 
Perkawinan Adat Yogyakarta  terletak pada perbedaan pandangan persepsi satu 
sama lain yang dipengaruhi oleh faktor-faktor yaitu sistem kepercayaan Kejawen, 
nilai-nilai budaya yang dianut berbeda dan sudah berubah  dan sikap-sikap antar 
generasi dalam menyikapi perubahan dalam memaknai upacara perkawinan adat 
Yogyakarta, pandangan hidup kedua generasi yang berbeda, pola hubungan 
keluarga dan cara-cara berkomuniaksi  dan lingkungan masyarakat setempat di 
wilayah Godean.  
Perbedaan cara pandang atau persepsi antara orang tua dan kaum muda 
warga desa Sidoagung Godean  tentang upacara perkawinan adat Yogyakarta 
adalah orang tua lebih berpandangan secara filosofis sebagai nilai-nilai luhur 
dalam pandangan hidup berkeluarga yang harus dilestarikan. Sementara kaum 
mudanya lebih menggunakan cara pandang yang praktis fungsional tentang 
praktek upacara tersebut, jadi yang penting praktis, tidak njlimet dan tidak ribet. 
Sistem kepercayaan orang Jawa yang disebut Kejawen memang dipercayai 
oleh baik kaum tua maupun kaum muda warga desa Sidoagung Godean dalam 
praktek upacara perkawinan adat Yogyakarta. Cara pandang keduanya 
memberikan  hal berbeda yang menurut generasi tua,  upacara perkawinan 
tersebut adalah sesuatu yang sakral dan mematuhi aturan-aturan dari Kraton 
Yogyakarta, sehingga membuat suasana perkawinan menjadi sangat sakral. 
Namun menurut keyakinan pandangan kaum muda, justru mereka tidak terlalu 
yakin dengan apa yang terkandung dalam setiap upacara perkawinan adat Jawa 
tersebut. Kedua generasi tua dan muda memiliki cara pandnag yang hampir sama  
dalam memaknai adanya nilai-nilai budaya yang terkandung dalam upacara 
perkawinan adat Yogyakarta yaitu nilai tanggung jawab,  nilai penghormatan 
kepada orang tua, nilai-nilai kelanggengan, kepercayaan,  pengorbanan, nilai 
kesakralan, hikmah, keteladanan secara simbolik, nilai sosial, seni, adiluhung, 
keanggunan, sopan santun, bertanggung jawab, nilai-nilai kekeluargaan seperti 
musyawarah dan gotong royong.   
Generasi tua dan generasi muda menyikapi Praktek Upacara Perkawinan 
Adat Yogyakarta terdapat kesamaanya dalam cara pandang  yaitu sejauh tidak 
meninggalkan nilai kesakralan upacara itu sendiri atau tidak meninggalkan pakem 
secara umum. Terdapat perbedaan dalam cara pandang tentang pola hubungan 
komunikasi keluarga Jawa dalam Praktek Upacara Perkawinan Adat Yogyakarta. 
Menurut orang tua lebih menanamkan sosialisasi nilai-nilai adat istiadat budaya 





anak-anaknya. Cara pandang yang berbeda terletak bahwa menurut pandangan 
orang tua, segala sesuatu yang menyangkut masalah perkawinan harus 
dibicarakan  terlebih dahulu dengan pihak orang tua yaitu antara orang tua dan 
anak-anak. Namun menurut pandangan kaum muda cara berkomunikasi dirinya 
harus lebih terbuka terlebih dahulu kepada pihak pasangannya, baru setelah itu 
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